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A B S T R A K 

   
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja melalui 
teknik mind maps. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Singaraja, 
berjumlah 37 orang dengan rincian 14 orang putra dan 23 orang putri. 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis data rata-
rata nilai keterampilan menulis siklus I yaitu sebesar 65 dan rata-rata 
nilai keterampilan menulis siklus II yaitu sebesar 80. Dari data hasil 
belajar tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar keterampilan 
menulis pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 15. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa hasil keterampilan menulis meningkat melalui penggunaan 
teknik mind maps pada siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Singaraja. 
Disarankan kepada guru bahasa Inggris  untuk mengaplikasikan teknik 
mind maps karena dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis. 
 
 
 
 
 

 
A B S T R A C T 

 
This study aims at improving students’ writing competency in class VIII SMP Negeri 2 Singaraja 

through the use of mind mapping technique. It is a classroom action research with two cycles, 
involving planning, implementation, observation or evaluation, and reflection. The subject of this study 
was 37 students involving 14 boys and 23 girls in class VIII SMP Negeri 2 Singaraja. The data were 
analyzed by using statistic descriptive analysis. The result of the analysis showed that the mean score 
of students’ writing competency in cycle I was 65 and the mean score in cycle II was 80. It indicated 
that the writing competency achievement from cycle I to cycle II improved 15 points. Based on the 
data analysis and the discussion, it can be concluded that students’ writing competency improves 
through the use of mind mapping technique in class VIII-5 SMP Negeri 2 Singaraja. It is also 
suggested for the English teachers to implement mind mapping technique to improve students’ writing 
competency. 
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1. Pendahuluan 

Didalam Kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk mampu menyusun berbagai jenis teks lisan 
dan tulis, sangat pendek dan sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 
kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks. Namun pada kenyataannya, sebagian besar peserta didik 
menganggap bahwa menulis itu sulit dan peserta didik juga masih sulit dalam menemukan dan 
menuangkan ide mereka ketika menulis. Pembelajaran menulis khususnya dalam bahasa Inggris di Kelas 
VIII SMP Negeri 2 Singaraja biasanya dilakukan dengan menggunakan teknik ceramah, dan buku teks 
sebagai media pembelajaran. Tetapi hasil yang didapat tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat 
dilihat melalui nilai rata-rata peserta didik cenderung berada dibawah standar KKM (75) yang dibuktikan 
melalui nilai pree test peserta didik. 

Dari data tersebut diperoleh 28 peserta didik kelas VIII5  mendapat  nilai dibawah standar KKM 
dan 9 peserta didik mendapat nilai sesuai KKM atau lebih tinggi dari standar KKM pada saat dilakukan 
pree test. Pada nilai ulanga harian peserta didik kelas VIIIA  juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik mendapat  nilai dibawah standar KKM yaitu sebanyak 29 dari 37 peserta didik. Data ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks  rendah. 

Selain melihat hasil pree test dan ulangan harian peserta didik, penulis juaga melakuakan interview 
informal terhadap guru bidang studi Bahasa Inggris dan peserta didik  di Kelas VIII5 SMP Negeri 2 
Singaraja pada tanggal 12 September  2017 tentang kemampuan peserta didik dalam menulis, 27 orang 
peserta didik menganggap bahwa menulis itu sulit. Hasil interview juga menemukan lima masalah besar 
yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran, diantaranya; peserta didik tidak tahu bagaimana 
menuangkan ide mereka kedalam tulisan melalui topik atau judul yang telah diberiklan, terlebih mereka 
tidak tahu bagaimana cara mengembangkan ide mereka hal ini dikareanakan peserta didik  kekurangan 
kosakata dalam menulis, selebihnya peserta didik merasa bosan saat mereka belajar karena media  dan 
metode yang digunakan tidak menarik, peserta didik tidak mampu menggunakan tata bahasa yang baik 
sesuai dengan struktur kebahasaan, hal ini mengacu kepada penggunaan tenses, yang mana merupakan 
salah satu unsur kebahasaan yang digunakan dalam penyusunan kalimat dengan memperhatikan konteks 
waktu dan penggunaannya. Dalam hal ini penulis fokus pada masalah utama yang yaitu kemampuan siswa 
dalam mengembangkan ide mereka ketika menulis sebuah teks, karena dari hasil interview 25 orang 
peserta didik paling sering mengalami masalah dalam mengembangkan ide mereka ketika menulis. 

Dari permasalahan diatas, dapat dilihat bahwa adanya korelasi antara rendahnya kemampuan 
siswa dalam menulis dan cara guru mengajar serta kemampuan dan motivasi siswa yang rendah. Hal ini 
tentu menjadi masalah yang harus dipikirkan jalan keluarnya oleh seorang guru. Untuk itu, sebagai upaya 
penyelesaian masalah guru perlu melakukan perbaikan yang benar, yakni dengan penelitian tindakan 
kelas. Penelitian tindakan kelas ini tidak semata bermanfaat untuk penyelesaian masalah didalam kelas. 
Hasil penelitian ini juga bermanfaat sebagai syarat kenaikan pangkat bagi guru PNS, karena PTK 
merupakan wujud dari pengembangan keprofesian guru pada bidang publikasi ilmiah ( Peraturan 
Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan kepala Badan kepegawaian Negara No. 14 Thaun 2010). 

Salah satu cara menyelesaikan permasalahan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis sebuah 
teks yaitu dengan menggunakan salah satu teknik pembelajaran cooperative yaitu Mind Maps. Peneliti 
tertarik menggunakan teknik ini dikarenakan Mind Maps dikatakan dapat digunakan untuk 
mengorganisasikan ide-ide yang muncul  dan bisa menjadi panduan untuk menulis. Selain itu, mind maps 
menfasilitasi siswa untuk menghubungkan antara ide dan konsep untuk menggali informasi mudah 
sehingga mampu meningkatkan ketrampilan menulis siswa. Pernyataan ini didukung oleh Tony Buzan , 
(2008:4) yang menyatakan bahwa Mind Maps adalah cara mengembangkan kegiatan berpikir ke segala 
arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. Mind Maps mengembangkan cara berpikir 
divergen dan berpikir kreatif. Mind Maps yang sering kita sebut dengan peta konsep adalah alat berpikir 
organisasional yang sangat hebat yang juga merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi ke 
dalam otak dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. 

Mind Mapping adalah catatan yang tidak monoton, terdapat unsur seni kreatif yang dibuat dari 
sebuah gagasan yang mengkaitkan suatutopik utama ke sub topik sebagai cabangnya, sehingga dapat 
memudahan siswa dalam mengingat semua yang telah dipelajari. Yang mana “metode mencatat yang baik 
harus membantu kita mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, 
membantu mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan baru (Yosefa, 2013). 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan teknik Mind Maps  untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik  dalam menulis teks deskripsi belum pernah dilakukan di Kelas VII SMP Negeri 
2 Singaraja, namun penelitian sejenis  pernah dilakukan oleh Handayani N (2015) dengan judul “The 
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Implementation of Mind Maps in Improving Writing Skill of the Tenth Grade Students of SMA PGRI 2 
Denpasar in Academic Year 2014/2015”, dimana hasil penelitiannya menunjukkan peningkatan yang 
berarti yang dilihat dari peningkatan skor rata-rata peserta didik,  sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketrampilan menulis siswa dalam menulis teks deskripsi dapat meningkat melalui pengaplikasian teknik 
Mind Maps. Hasil penelitian lain yang relevan juga dilakukan oleh Komang Dian Puspita Candra (2013) 
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Kombinasi Mind Mapping 
dan Facebook Community Siswa Kelas X SMAK Anugrah Global Turism Denpasar” yang juga berhasil 
menggunakan teknik Mind Maps untuk meningkatkan ketrampilan menulis.  

Mengacu kepada beberapa penelitian sebelumnya yang telah berhasil menggunakan teknik Mind 
Maps untuk meningkatkan kemampuan menulis pada peserta didik, untuk itu penulis sangat yakin untuk 
mengangkat judul  “Penerapan Teknik Mind Maps dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis pada Siswa 
Kelas  VIII-5 SMP Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2017/2018.”, guna untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi siswa yang bersangkutan. 
 
2. Metode  

 
Penelitian Tindakan  Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang  mampu menawarkan suatu cara 

dan prosedur baru untuk memeperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di kelas 
mengajar di kelas. Dalam hal ini, cara yang ditawarkan peneliti untuk meningkatkan proses belajar-
mengajar di kelas adalah penerapan teknik mind maps untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Penelitian ini tidak hanya dilakukan dalam satu tahap, melainkan dilakukan secara bertahap atau 
multisiklus. Kegiatan setiap siklus meliputi: refleksi awal, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi atau evaluasi, dan refleksi  

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan kerjasama antara peneliti dengan pendidik bidang studi 
Bahasa Indonesia kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Singaraja sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar 
dan memperoleh hasil yang maksimal.  

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII5 
yang berjumlah 37 orang. Kelas ini dipilih sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil observasi awal 
yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah dan hampir keseluruhan siswa 
menemui masalah dalam menulis teks seperti masih kurang dalam mengembangkan ide dan banyak 
kesalahan ditemukan dalam penggunaan tata bahasa dalam kalimat yang dihasilkan. 

Secara terperinci objek yang akan diteliti adalah langkah-langkah pembelajaran menulis dengan 
menggunakan teknik mind maps, untuk peningkatan  kemampuan peserta didik dalam menulis dan 
respons peserta didik terhadap pembelajaran menulis menggunakan teknik mind maps. Secara umum 
penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu (1) metode observasi, Observasi dalam 
penelitian ini akan peneliti lakukan terhadap kegiatan pendidik dan peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung. Teknik observasi yang dilakukan, adalah kegiatan observasi nonpartisipatif, (2) Metode Tes 
digunakan untuk  untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dasar dan 
kemampuan menulis dengan menggunakn teknik mind maps di kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Singaraja, (3) 
Metode angket digunakan dalam pengumpulan data tentang respons peserta didik terhadap penggunaan 
media film dokumenter dalam  menulis teks ceramah. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Penerapan teknik pembelajaran Mind Mapsdi SMP 

Negeri 2 Singaraja yang diterapkan pada siswa kelas VIII5 yang berjumalh 37 orang sudah berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan yaitu untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
Tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pertemuan pertama merupakan proses pembelajaran dengan 
menerapkan teknik Mind Maps dan pertemuan kedua merupakan tes  kemampuan menulis. 

Secara umum, penelitian yang telah dilakukan ini dikatakan berhasil dan sudah memenuhi kriteria 
yang ditetapkan. Namun, pelaksanaan tindakan pada siklus I belum dapat mencapai hasil yang optimal 
dan belum dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Pada siklus I, rata-rata hasil 
kemampuan menulis siswa yang diperoleh adalah 65, bila dikonversikan kedalam tabel penialaian Acuan 
Patokan (PAP) berada pada interval 65-79 yaitu kriteria sedang, selain itu ketuntasan belajar siswa masih 
belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu hanya 49%, sehingga indikator keberhasilan belum tercapai 
yakni minimal 75%. Hal ini disebabkan karena ada beberapa kendala yang dihadapi pada siklus I, seperti 
kurangnya pemahaman tentang kalimat yang koheren, seperti “Happy birthday mom, i hope mom always 
healthy  and not yeat boring teach i am, wish you all the best.”,  kemudian  penggunaan huruf besar dan 
kecil seperti “HAPPY BIRTHDAY SISTER, I wish you have long life AND Always Healthy ”, ejaan dan juga 
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tanda baca seperti penggunaan tanda titik, koma dan tanda seru, selanjutnya kurangnya persiapan peserta 
didik dalam mengikuti pelajaran, hal ini terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan peserta didik masih 
ragu dalam mengemukakan pendapat, hal ini dapat diatasi dengan menjelaskan kepada peserta didik 
bahwasannya tidak ada pendapat yang salah atau pun benar, hal yang palin penting adalah mereka harus 
berani dan percaya diri untuk tampil didepan umum. Banyaknya peserta didik yang kurang disiplin pada 
saat proses pembelajaran dan guru merasa  kurang maksimal dalam memberikan penjelasan dikarenakan 
kondisi kelas yang kurang kondusif hal ini dapat dilihat ketika proses diskusi di dalam kelompok 
berlangsung, sebagian besar peserta didik berbicara dengan temannya tentang hal-hal yang tidak 
berhubungan dengan materi pembelajaran, kemudian membuat keributan dan berjalan kesana-kemari 
dengan tujuan yang tidak jelas. Beberapa siswa yang kurang aktif juga menjadi kendala pada saat proses 
pembelajaran hal ini tampak dari beberapa siswa tidak ikut serta bersana teman sekelompoknya ketika 
berdiskusi dan membuat Mind Maps. 

Berdasarkan refleksi siklus I, maka diadakan perbaikan pada siklus II sehingga terjadi peningkatan 
pada hasil belajar siswa. Melalui beberapa kendala yang ditemui pada siklus I peneliti melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan pada pertemuan siklus II dan hasilnya terjadi peningkatan nilai peserta 
didik dan respon peserta didik terhadap penggunaan taknik Mind Maps dalam meningkatkan kemampuan 
menulis mereka.bila dilihat dari persentase ketuntasan secara klasikal sudah mencapai 81% itu artinya 
ketuntasan belajar telah tercapai, bila kita bandingkan hasil evaluasi pada siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan guru yang sudah maksimal dalam 
penerapan teknik Mind Maps sehingga peserta didik lebih mudah menuangkan ide dan mengembangkan 
ide tersebut menjadi sebuah tulisan. 

Secara umum pada siklus II tidak ada lagi kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I, ini 
dibuktikan dari hasil kemampuan menulis peserta didik yang sudah mampu mengembangkan ide-ide 
mereka kedalam kalimat-kalimat yang koheren, ejaan yang benar dan tata bahasa yang tepat. Peserta 
didik juga telah berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran . 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penerapan teknik Mind Maps dapat 
meningkatkan hasil menulis peserta didik pada kelas VIII5 SMP Negeri 2 Singaraja. 

 
4. Simpulan Dan Saran 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan tenik Mind Maps dapat 

menerapkan keterampilan menilis peserta didik kelas VIII5 SMP Negeri 2 Singaraja tahun ajaran 
2017/2018. Penerapan teknik pembelajaran Mind Maps memiliki dampak yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam keterampilan menulis. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini diajukan saran-saran 
sebagai berikut: 1) Dalam mengikuti proses pembelajaran hendaknya guru maupun peserta didik 
menyiapkan diri terlebih dahulu agar hasil pembelajaran menjadi maksimal, 2) dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dikelas, khususnya untuk meningkatkan kemampuan menulis hendaknya guru 
menggunakan teknik Mind Maps yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, guna menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik, 3) perlu adanya penelitian lebih 
lanjut, karena penelitian ini hanya dilakukan pada kelas VIII5 SMP Negeri 2 Singaraja.  
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